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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Data 
4.1.1. Data Pengujian Pengaruh Dimensi Magnet 
Pengujian pengaruh dimensi magnet dilakukan dengan dua sample rotor 
yang dibuat dengan dimensi magnet yang berbeda dan dilakukan pengujian pada 
celah udara tetap, yaitu 2 mm. Dari dua sample tersebut memiliki ukuran dimensi 
panjang, lebar dan tebal secara berurutan adalah 5 cm, 4 cm, dan 1 cm dengan luas 
permukaan 0,0058 m2 atau dapat juga disebut sampel rotor A. Sedangkan sampel 
lainnya berukuran dimensi panjang, lebar dan tebal secara berurutan adalah 5 cm, 
2 cm, dan 1 cm dengan luas permukaan 0,0034 m2 atau dapat juga disebut sampel 
rotor B. Pengujian terbagi menjadi dua, yaitu pengujian tanpa beban dan dengan 
beban.  
 
4.1.1.1.Pengujian Tanpa Beban pada Pengaruh Dimensi Magnet 
Pengujian tanpa beban pada pengaruh dimensi magnet dilakukan sebanyak 
tiga kali pengulangan yang dapat dilihat pada lampiran 5. Data rata-rata hasil 
pengujian dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Hasil Pengujian Tanpa Beban pada Pengaruh Dimensi Magnet 
Luas Permukaan 
Magnet (m2) 
B (T) rpm f (Hz) 
Tegangan 
(V) 
0,0058 0,98 750,6 50,04 91,7 
0,0034 0,93 751,2 50,08 27,1 
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Selain data tegangan induksi pada tabel 4.1. tersebut, juga dilakukan 
pengujian gelombang tegangan dengan osiloskop pada luas permukaan magnet 
0,0058 m2 pada celah udara 2 mm dengan hasil seperti gambar 4.1.  berikut ini: 
   
Gambar 4.1. Gelombang Tegangan pada Luas Permukaan Magnet 0,0058 m2 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Dari gambar 4.1. terlihat gelombang tegangan dengan bentuk gelombang 
yang sinusoidal, pengujian gelombang menggunakan probe ×10 dan diatur pada 5 
Volt/Div. Sedangkan, Vp-p yang terukur adalah 5,2. Sehingga, dapat diketahui nilai 
tegangan yang dihasilkan pada gelombang tegangan dengan luas permukaan 
magnet 0,0058 m2. Untuk mengetahui nilai tegangan dapat dihitung dengan 
rumusan: 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =
𝑉𝑜𝑙𝑡/𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣𝑝−𝑝 × 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑒
2
× 0,707 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =  
(5 × 5,2 × 10)
2
× 0,707 = 91,9 𝑉 
Untuk frekuensi juga terukur pada gambar 4.1. tersebut dengan T/Div 50 
ms, Div terukur 3,9 kotak. Sehingga, dapat diketahui nilai frekuensi yang dihasilkan 
dengan rumusan: 
𝑓 =
1
𝑇
=
1 × 𝑃𝑟𝑜𝑏𝑒
(
𝑇
𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣)
=
1 × 10
(0,05 × 3,9)
= 51,2 𝐻𝑧 
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Pengujian gelombang tegangan dengan osiloskop pada luas permukaan 
magnet 0,0034 m2 pada celah udara 2 mm juga dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan bentuk gelombang yang dihasilkan, serta nilai tegangan dan 
frekuensinya. Pengujian ini mendapatkan  hasil seperti gambar 4.2.  berikut ini: 
 
Gambar 4.2. Gelombang Tegangan pada Luas Permukaan Magnet 0,0034 m2 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Dari gambar 4.2. terlihat gelombang tegangan dengan bentuk gelombang 
sinusoidal yang terjadi harmonik, pengujian gelombang menggunakan probe ×10 
dan diatur pada 5 Volt/Div. Sedangkan, Vp-p yang terukur adalah 1,6. Sehingga, 
dapat diketahui nilai tegangan yang dihasilkan pada gelombang tegangan dengan 
luas permukaan magnet 0,0034 m2. Untuk mengetahui nilai tegangan dapat dihitung 
dengan rumusan: 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =
𝑉𝑜𝑙𝑡/𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣𝑝−𝑝 × 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑒
2
× 0,707 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =  
(5 × 1,6 × 10)
2
× 0,707 = 28,2 𝑉 
Untuk frekuensi juga terukur pada gambar 4.2. tersebut dengan T/Div 50 
ms, Div terukur 3,9 kotak. Sehingga, dapat diketahui nilai frekuensi yang dihasilkan 
dengan rumusan: 
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𝑓 =
1
𝑇
=
1 × 𝑃𝑟𝑜𝑏𝑒
(
𝑇
𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣)
=
1 × 10
(0,05 × 3,9)
= 51,2 𝐻𝑧 
 
4.1.1.2.Pengujian Berbeban Listrik pada Pengaruh Dimensi Magnet 
Pengujian ini menggunakan pergantian antara dua rotor dengan dimensi 
magnet yang berbeda yang dilakukan pada jarak celah udara 2 mm. Pengujian ini 
dilakukan sebanyak tiga kali pengujian yang dapat dilihat pada lampiran 6. Data 
hasil pengujian dengan lampu pijar beban maksimum 30 Watt dapat dilihat pada 
tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Hasil Pengujian Berbeban pada Pengaruh Dimensi Magnet 
Beban 
Lampu 
(Watt) 
Luas 
Permukaan 
Magnet (m2) 
rpm 
f 
(Hz) 
Tegangan 
(V) 
Arus 
(A) 
Cos 
Ø 
Daya 
(Watt) 
30 0,0058 749,9 49,99 83,4 0,17 0,99 14,0 
0,0034 750,3 50,02 23,7 0,12 0,97 2,8 
 
4.1.2. Data Pengujian Pengaruh Jarak Celah Udara 
Pengujian pengaruh jarak celah udara dilakukan dengan satu sample rotor 
yang dibuat dengan ukuran dimensi panjang, lebar dan tebal secara berurutan 
adalah 5 cm, 4 cm, dan 1 cm dengan luas permukaan 0,0058 m2 atau dapat juga 
disebut sampel rotor A. Pengujian pengaruh jarak celah udara dilakukan variasi dari 
celah udara 2, 3, 4, 5, dan 6 mm. Pengujian terbagi menjadi dua, yaitu pengujian 
tanpa beban dan dengan beban. 
 
4.1.2.1.Pengujian Tanpa Beban pada Pengaruh Jarak Celah Udara 
Pengujian tanpa beban ini menggunakan satu sample rotor yang meiliki luas 
permukaan magnet 0,0058 m2 dengan memvariasikan jarak celah udara 2, 3, 4, 5, 
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dan 6 mm. Pengujian ini dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan yang dapat 
dilihat pada lampiran 5. Data rata-rata hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Hasil Pengujian Tanpa Beban pada Pengaruh Celah Udara 
Celah Udara 
(mm) 
B (T) rpm f (Hz) 
Tegangan 
(V) 
2 0,98 750,6 50,04 91,7 
3 0,92 751,1 50,07 89,0 
4 0,85 749,6 49,97 86,5 
5 0,78 750,5 50,03 80,2 
6 0,70 749,9 49,99 68,5 
 
a). Pengujian Tegangan Tanpa Beban pada Celah Udara 2 mm dengan Osiloskop 
Selain data tegangan induksi pada tabel 4.3. tersebut, juga dilakukan 
pengujian gelombang tegangan dengan osiloskop pada luas permukaan magnet 
0,0058 m2 yang dilakukan dengan variasi celah udara 2, 3, 4, 5, dan 6 mm. Berikut 
adalah hasil pengujian tegangan pada celah udara 2 mm seperti gambar 4.3.  di 
bawah ini: 
 
Gambar 4.3. Gelombang Tegangan pada Celah Udara 2 mm 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Dari gambar 4.3. terlihat gelombang tegangan dengan bentuk gelombang 
yang sinusoidal, pengujian gelombang menggunakan probe ×10 dan diatur pada 5 
Volt/Div. Sedangkan, Vp-p yang terukur adalah 5,2. Sehingga, dapat diketahui nilai 
tegangan yang dihasilkan pada gelombang tegangan dengan luas permukaan 
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magnet 0,0058 m2. Untuk mengetahui nilai tegangan dapat dihitung dengan 
rumusan: 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =
𝑉𝑜𝑙𝑡/𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣𝑝−𝑝 × 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑒
2
× 0,707 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =  
(5 × 5,2 × 10)
2
× 0,707 = 91,9 𝑉 
Untuk frekuensi juga terukur pada gambar 4.3. tersebut dengan T/Div 50 
ms, Div terukur 3,9 kotak. Sehingga, dapat diketahui nilai frekuensi yang dihasilkan 
dengan rumusan: 
𝑓 =
1
𝑇
=
1 × 𝑃𝑟𝑜𝑏𝑒
(
𝑇
𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣)
=
1 × 10
(0,05 × 3,9)
= 51,2 𝐻𝑧 
 
b). Pengujian Tegangan Tanpa Beban pada Celah Udara 3 mm dengan Osiloskop 
Pada celah udara 3 mm juga dilakukan pengujian gelombang tegangan 
dengan alat ukur osiloskop. Dari pengujian didapatkan hasil pengujian tegangan 
pada celah udara 3 mm seperti gambar 4.4.  berikut ini: 
 
Gambar 4.4. Gelombang Tegangan pada Celah Udara 3 mm 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Dari gambar 4.4. terlihat gelombang tegangan dengan bentuk gelombang 
yang sinusoidal, pengujian gelombang menggunakan probe ×10 dan diatur pada 5 
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Volt/Div. Sedangkan, Vp-p yang terukur adalah 5. Sehingga, dapat diketahui nilai 
tegangan yang dihasilkan pada gelombang tegangan dengan luas permukaan 
magnet 0,0058 m2. Untuk mengetahui nilai tegangan dapat dihitung dengan 
rumusan: 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =
𝑉𝑜𝑙𝑡/𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣𝑝−𝑝 × 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑒
2
× 0,707 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =  
(5 × 5 × 10)
2
× 0,707 = 88,4 𝑉 
Untuk frekuensi juga terukur pada gambar 4.4. tersebut dengan T/Div 50 
ms, Div terukur 3,9 kotak. Sehingga, dapat diketahui nilai frekuensi yang dihasilkan 
dengan rumusan: 
𝑓 =
1
𝑇
=
1 × 𝑃𝑟𝑜𝑏𝑒
(
𝑇
𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣)
=
1 × 10
(0,05 × 3,9)
= 51,2 𝐻𝑧 
 
c). Pengujian Tegangan Tanpa Beban pada Celah Udara 4 mm dengan Osiloskop 
Pada celah udara 4 mm juga dilakukan pengujian gelombang tegangan 
dengan alat ukur osiloskop. Dari pengujian didapatkan hasil pengujian tegangan 
pada celah udara 4 mm seperti gambar 4.5.  berikut ini: 
 
Gambar 4.5. Gelombang Tegangan pada Celah Udara 4 mm 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Dari gambar 4.5. terlihat gelombang tegangan dengan bentuk gelombang 
yang sinusoidal, pengujian gelombang menggunakan probe ×10 dan diatur pada 5 
Volt/Div. Sedangkan, Vp-p yang terukur adalah 4,9. Sehingga, dapat diketahui nilai 
tegangan yang dihasilkan pada gelombang tegangan dengan luas permukaan 
magnet 0,0058 m2. Untuk mengetahui nilai tegangan dapat dihitung dengan 
rumusan: 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =
𝑉𝑜𝑙𝑡/𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣𝑝−𝑝 × 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑒
2
× 0,707 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =  
(5 × 4,9 × 10)
2
× 0,707 = 86,6 𝑉 
Untuk frekuensi juga terukur pada gambar 4.5. tersebut dengan T/Div 50 
ms, Div terukur 4 kotak. Sehingga, dapat diketahui nilai frekuensi yang dihasilkan 
dengan rumusan: 
𝑓 =
1
𝑇
=
1 × 𝑃𝑟𝑜𝑏𝑒
(
𝑇
𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣)
=
1 × 10
(0,05 × 4)
= 50 𝐻𝑧 
 
d). Pengujian Tegangan Tanpa Beban pada Celah Udara 5 mm dengan Osiloskop 
Pada celah udara 5 mm juga dilakukan pengujian gelombang tegangan 
dengan alat ukur osiloskop. Dari pengujian didapatkan hasil pengujian tegangan 
pada celah udara 5 mm seperti gambar 4.6.  berikut ini: 
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Gambar 4.6. Gelombang Tegangan pada Celah Udara 5 mm 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Dari gambar 4.6. terlihat gelombang tegangan dengan bentuk gelombang 
yang sinusoidal, pengujian gelombang menggunakan probe ×10 dan diatur pada 5 
Volt/Div. Sedangkan, Vp-p yang terukur adalah 4,6. Sehingga, dapat diketahui nilai 
tegangan yang dihasilkan pada gelombang tegangan dengan luas permukaan 
magnet 0,0058 m2. Untuk mengetahui nilai tegangan dapat dihitung dengan 
rumusan: 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =
𝑉𝑜𝑙𝑡/𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣𝑝−𝑝 × 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑒
2
× 0,707 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =  
(5 × 4,6 × 10)
2
× 0,707 = 81,3 𝑉 
Untuk frekuensi juga terukur pada gambar 4.6. tersebut dengan T/Div 50 
ms, Div terukur 3,9 kotak. Sehingga, dapat diketahui nilai frekuensi yang dihasilkan 
dengan rumusan: 
𝑓 =
1
𝑇
=
1 × 𝑃𝑟𝑜𝑏𝑒
(
𝑇
𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣)
=
1 × 10
(0,05 × 3,9)
= 51,2 𝐻𝑧 
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e). Pengujian Tegangan Tanpa Beban pada Celah Udara 6 mm dengan Osiloskop 
Pada celah udara 6 mm juga dilakukan pengujian gelombang tegangan 
dengan alat ukur osiloskop. Dari pengujian didapatkan hasil pengujian tegangan 
pada celah udara 6 mm seperti gambar 4.7.  berikut ini: 
 
Gambar 4.7. Gelombang Tegangan pada Celah Udara 6 mm 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Dari gambar 4.7. terlihat gelombang tegangan dengan bentuk gelombang 
yang sinusoidal, pengujian gelombang menggunakan probe ×10 dan diatur pada 5 
Volt/Div. Sedangkan, Vp-p yang terukur adalah 4,6. Sehingga, dapat diketahui nilai 
tegangan yang dihasilkan pada gelombang tegangan dengan luas permukaan 
magnet 0,0058 m2. Untuk mengetahui nilai tegangan dapat dihitung dengan 
rumusan: 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =
𝑉𝑜𝑙𝑡/𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣𝑝−𝑝 × 𝑝𝑟𝑜𝑏𝑒
2
× 0,707 
𝑉𝑒𝑓𝑓 =  
(5 × 4 × 10)
2
× 0,707 = 70,7 𝑉 
Untuk frekuensi juga terukur pada gambar 4.7. tersebut dengan T/Div 50 
ms, Div terukur 3,9 kotak. Sehingga, dapat diketahui nilai frekuensi yang dihasilkan 
dengan rumusan: 
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𝑓 =
1
𝑇
=
1 × 𝑃𝑟𝑜𝑏𝑒
(
𝑇
𝐷𝑖𝑣 × 𝐷𝑖𝑣)
=
1 × 10
(0,05 × 3,9)
= 51,2 𝐻𝑧 
 
4.1.2.2.Pengujian Berbeban Listrik pada Pengaruh Jarak Celah Udara 
Pada pengujian ini digunakan rotor dengan luas permukaan magnet 0,0058 
m2 dan dilakukan beberapa variasi celah udara dari 2 sampai 6 mm. Pengujian ini 
dilakukan beberapa kali pengujian yang dapat dilihat pada lampiran 6. Data hasil 
pengujian dengan beban lampu pijar maksimum 30 Watt dapat dilihat pada tabel 
4.4. berikut: 
Tabel 4.4. Hasil Pengujian Berbeban pada Pengaruh Celah Udara 
Beban 
Lampu 
(Watt) 
Celah 
Udara 
(mm) 
rpm 
f 
(Hz) 
Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(Ampere) 
Cos 
Ø 
Daya 
(Watt) 
30 2 749,8 49,98 83,4 0,17 0,99 14,0 
3 750,3 50,02 81,0 0,15 0,99 12,0 
4 750,9 50,06 73,6 0,15 0,98 10,9 
5 750,6 50,04 70,5 0,15 0,99 10,5 
6 751,2 50,08 63,4 0,14 0,99 8,8 
 
4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 
4.2.1. Pengaruh Dimensi Magnet Terhadap Kinerja (Tegangan Induksi) 
Generator Tanpa Beban 
Dari data pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh rotor 1 dengan luas permukaan magnet 0,0058 m2 dan rotor 2 dengan luas 
permukaan magnet 0,0034 m2 terhadap nilai tegangan terinduksi. Hasil pengujian 
tanpa beban pada tabel 4.1. didapatkan bahwa perbandingan nilai tegangan antara 
dimensi magnet pada rotor A dan rotor B adalah: 
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Gambar 4.8. Diagram Perbandingan Tegangan Induksi Tanpa Beban 
     Antara Dimensi Magnet pada Celah Udara 2 mm 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Berdasarkan gambar 4.8. dapat diketahui bahwa rotor yang menggunakan 
luas permukaan magnet 0,0034 m2 menghasilkan tegangan induksi sebesar 27,1 
Volt. Sedangkan, rotor yang menggunakan luas permukaan magnet 0,0058 m2 
menghasilkan tegangan induksi sebesar 91,7 Volt. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh besarnya dimensi magnet yang digunakan pada rotor terhadap 
tegangan induksi yang dihasilkan generator. Besarnya dimensi magnet berbanding 
lurus terhadap tegangan yang terinduksi. Semakin besar dimensi magnet yang 
digunakan semakin besar pula tegangan induksinya. 
Hal tersebut sesuai dengan persamaan 2.3, dengan hasil perhitungan luasan 
area magnet pada lampiran 4 untuk rotor yang menggunakan luas permukaan 
magnet 0,0058 m2 dan 0,0034 m2, secara berurutan adalah 0,001426 m2 dan 
0,000426 m2. Luasan area magnet tersebut yang dikalikan dengan Bmax pada celah 
udara 2 mm akan menghasilkan kerapatan fluks 0,00134 Wb pada rotor yang 
menggunakan luas permukaan magnet 0,0058 m2 dan 0,00040 Wb pada sampel 
rotor yang menggunakan luas permukaan magnet 0,0034 m2. Sehingga, jika nilai 
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kerapatan fluks tersebut disubstitusikan ke dalam persamaan 2.17, maka tegangan 
induksi hasil perhitungan dari rotor yang menggunakan luas permukaan magnet 
0,0058 m2 dan 0,0034 m2 berurutan adalah 92,8 V dan 31,16 V. Dari hasil 
perhitungan dan data pengukuran, maka dapat membuktikan hukum Faraday 
tentang GGL induksi, dimana luasan area magnet akan mempengaruhi besarnya 
fluks magnet yang dapat terinduksi pada generator. 
Sedangkan, melalui pengujian gelombang tegangan dengan alat ukur 
osiloskop, dapat diketahui bentuk gelombang yang dihasilkan dari pengaruh 
dimensi magnet. Hasil pengujian menunjukkan bahwa gelombang tegangan yang 
dihasilkan pada penggunaan sampel rotor A berbentuk gelombang sinusoidal. 
Namun, dari hasil pengujian pada penggunaan sampel rotor B, gelombang yang 
dihasilkan terjadi harmonik. Perbedaan gelombang pada sampel rotor A dan B 
dapat terjadi karena saat menggunakan sampel rotor B, ukuran diameter kumparan 
lebih besar dari ukuran magnet, sehingga terjadilah harmonik pada gelombang. 
Untuk penggunaan sampel rotor A, ukuran kumparan sesuai dengan ukuran dimensi 
magnetnya. 
Sehingga, untuk mencegah terjadinya harmonik pada gelombang, perlu 
dipertimbangkan ukuran magnet dan kumparannya. Untuk mendapatkan hasil 
gelombang sinusoidal, ukuran magnet harus sesuai dengan ukuran kumparannya. 
Apabila, ukuran magnet lebih kecil dari ukuran kumparan yang digunakan, hal 
tersebut dapat merusak bentuk gelombangnya. 
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4.2.2. Pengaruh Dimensi Magnet Terhadap Kinerja (Daya Listrik) Generator 
Berbeban 
Dari hasil pengujian berbeban lampu pijar 30 Watt pada tabel 4.2. 
didapatkan bahwa tegangan saat berbeban mengalami penurunan jika dibandingkan 
dengan kondisi tanpa beban. Pada gambar 4.9. berikut adalah perbandingan 
tegangan pada kedua dimensi rotor: 
 
Gambar 4.9. Perbandingan Tegangan Kondisi Berbeban Antara Dimensi 
  Magnet pada Celah Udara 2 mm 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Berdasarkan gambar 4.9. tegangan induksi berbeban dengan luas 
permukaan magnet 0,0058 m2 dan 0,0034 m2, berturut-turut ialah 83,4 Volt dan 
23,7 Volt. Pada pengujian berbeban ini terjadi penurunan tegangan dari kondisi 
tanpa beban dengan nilai sebesar 8,3 Volt pada luas permukaan magnet 0,0058 m2 
dan penurunan sebesar 3,4 Volt pada luas permukaan magnet 0,0034 m2. Selain 
tegangan induksi, pada pengujian berbeban juga didapatkan perbandingan daya 
listrik yang digunakan untuk menyalakan lampu pijar 30 Watt seperti pada gambar 
4.10. berikut ini: 
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Gambar 4.10. Perbandingan Konsumsi Daya Antara Dimensi Magnet pada 
  Celah Udara 2 mm 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Berdasarkan gambar 4.10. daya listrik yang terukur pada variasi dimensi 
magnet dengan luas permukaan magnet 0,0058 m2 dan 0,0034 m2, berturut-turut 
adalah 14,0 Watt dan 2,8 Watt. Perbandingan tersebut menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh besarnya dimensi magnet terhadap besarnya daya yang dihasilkan. 
Semakin besar dimensi magnet yang digunakan, daya yang dapat diserap juga 
semakin besar, karena tegangan induksinya juga lebih besar. 
 
4.2.3. Pengaruh Jarak Celah Udara Terhadap Kinerja (Tegangan Induksi) 
Generator Tanpa Beban 
Dari data pengujian yang telah dilakukan hanya pada celah udara 2 sampai 
6 mm, untuk celah udara 1 mm tidak dilakukan pengujian karena pada celah udara 
1 mm generator tidak memungkinkan untuk berputar dengan baik. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh jarak celah udara terhadap nilai tegangan 
terinduksi yang diujikan. Hasil pengujian tanpa beban pada tabel 4.3. didapatkan 
grafik pengukuran kerapatan fluks pada celah udara 2, 3, 4, 5, dan 6 mm yang 
disajikan pada gambar 4.11. berikut: 
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Gambar 4.11. Perbandingan Kerapatan Fluks Magnet pada Variasi Celah 
   Udara 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Berdasarkan gambar 4.11. nilai hasil pengukuran kerapatan fluks pada celah 
udara 2, 3, 4, 5, dan 6 mm berurutan mengalami penurunan dalam garis grafiknya. 
Dari tabel 4.3. juga didapatkan grafik pengukuran tegangan induksi terhadap variasi 
celah udara antara dimensi magnet rotor dengan luas permukaan magnet 0,0058 m2, 
yaitu: 
 
Gambar 4.12. Perbandingan Tegangan Induksi Tanpa Beban pada Variasi 
  Celah Udara 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Berdasarkan gambar 4.12. dapat diketahui bahwa dengan rotor yang 
memiliki luas permukaan magnet 0,0058 m2 menghasilkan tegangan induksi pada 
variasi celah udara 2, 3, 4, 5, dan 6 mm berturut-turut, yaitu 91,7; 89; 86,4; 80,1; 
dan 68,5 Volt. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh jarak celah udara 
antara rotor dan stator terhadap tegangan induksi yang dihasilkan generator. 
Dari gambar 4.11. dan gambar 4.12. menampilkan pengaruh besarnya jarak 
celah udara yang berbanding terbalik terhadap kerapatan fluks dan tegangan 
induksi. Semakin kecil jarak celah udara yang digunakan akan semakin besar 
tegangan induksinya. Hal tersebut membuktikan persamaan 2.4 tentang kerapatan 
fluks magnet pada celah udara tertentu. Berdasarkan hasil perhitungan pada 
lampiran 4, nilai kerapatan fluks magnet pada celah udara 2, 3, 4, 5, dan 6 mm 
secara berurutan adalah 0,941; 0,869; 0,807; 0,753; dan 0,706 T. 
Berkurangnya nilai kerapatan fluks magnet pada celah udara tertentu terjadi 
karena apabila menggunakan celah udara yang semakin besar, maka akan 
menyebabkan meningkatnya sebagian fluks yang menyebar ke arah luar melalui 
celah udara tersebut. Apabila menggunakan celah udara yang kecil, maka sebagian 
besar fluks akan mengarah ke kumparan pada stator dan hanya sebagian kecil fluks 
yang menyebar ke luar melalui celah udara tersebut. 
Apabila nilai kerapatan fluks magnet tersebut dimasukkan ke dalam 
persamaan 2.6 tentang Ø𝑚𝑎𝑥, maka nilainya akan berbeda berdasarkan jarak celah 
udara yang digunakan. Sedangkan, nilai Ø𝑚𝑎𝑥 tersebut akan mempengaruhi nilai 
tegangan induksinya. 
Berdasarkan pada pengujian gelombang tegangan terhadap pengaruh jarak 
celah udara seperti pada gambar 4.3. sampai gambar 4.7., dapat diketahui bahwa 
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jarak celah udara tidak mempengaruhi bentuk sinusoidal gelombang. Jarak celah 
udara ini hanya mempengaruhi pada besar-kecilnya gelombang pada sumbu Y. 
Sumbu Y pada osiloskop ini bermakna akan besar-kecil nilai tegangan. Pada celah 
udara yang lebih kecil, gelombang sinusoidal akan lebih besar pada sumbu Y. 
Semakin besar celah udaranya, gelombang sinusoidalnya akan lebih kecil pada 
sumbu Y. 
 
4.2.4. Pengaruh Jarak Celah Udara Terhadap Kinerja (Daya Listrik) 
Generator dengan Beban 
Pada pengujian berbeban juga didapatkan perbandingan pengaruh jarak 
celah udara terhadap daya listrik yang digunakan untuk menyalakan lampu pijar 30 
Watt, dengan perlakuan variasi celah udara seperti pada gambar 4.13. berikut ini: 
 
Gambar 4.13. Perbandingan Konsumsi Daya pada Variasi Celah Udara 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Berdasarkan gambar 4.13. daya listrik yang terukur pada rotor yang 
memiliki luas permukaan magnet 0,0058 m2 dengan variasi celah udara 2, 3, 4, 5, 
dan 6 mm berturut-turut, yaitu 14,0; 12,0; 10,9; 10,5; dan 8,8 Watt. Perbandingan 
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tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh jarak celah udara terhadap besarnya 
daya yang dihasilkan. Semakin besar celah udara yang digunakan, daya yang dapat 
diserap akan semakin kecil. 
 
